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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Hasil Belajar 

1. Defenisi Belajar   

Sebelum penulis mendefinisikan tentang pengertian hasil belajar 

terlebih dahulu akan dipaparkan tentang pengertian belajar itu sendiri. Yang 

mana banyak kalangan dari para ahli yang memberikan definisi tentang 

belajar, antara lain1 : 

a. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning 
mengemukakan “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah 
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 
oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, 
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau 
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, 
pengaruh obat, dan sebagainya).”  

b. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning menyatakan 
bahwa : “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama 
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 
perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia 
mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi.”  

c. Morgan, dalam buku Introduction to Psychology mengemukakan 
:”Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam 
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman.”  

d. Witherington, dalam buku Educational Psychology mengemukakan 
:”Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang 
menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang 

                                                
1
 M.Ngalim Purwanto,MP. Psikologi Pendidikan (Bandung:Remaja Rosdakarya,1998) 
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berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian.” 

e. Good dan Brophy dalam bukunya Educational Psychology : A 
Realistic Approach mengemukakan arti belajar dengan kata-kata 
yang singkat “learning is the development of new associations as a 
result of experience. Berajak dari definisi yang dikemukakannya itu 
selanjutnya ia menjelaskan bahwa belajar itu suatu proses yang 
benar-benar bersifat internal (a purely internal event), bukan 
merupakan tingkah laku yang tampak, akan tetapi yang utama 
adalah proses yang terjadi secara internal didalam individu dalam 
usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru (new 
associations)  

 

Selain beberapa definisi di atas, menurut James O. Whittaker, 

“Learning may be defined as the processs by which behavior origanates or is 

altered through training or exeperience”, belajar dapat didefinisikan sebagai 

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman.2 

Belajar merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar 

dalam islam. Ajaran islam mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap 

belajar. Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik agung dari lahir sampai 

meninggal dan menjadikan belajar itu sebagai kewajiban utama bagi setiap 

muslim. Bahkan ayat pertama turun kepada Rasulullah adalah suatu perintah 

untuk membaca. Dan ditinjau dari aspek psikologi menurut pendapat Prof. Dr. 

Hasan Langgulung bahwa perintah “membaca” dalam ayat pertama tersebut 

                                                
2
 Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Pendidikan,(Jakarta:PT. 

Rineka Cipta,1991) 119 
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melibatkan proses mental yang tinggi, yaitu proses pengenalan (cognition), 

ingatan (memory) dan daya kreasi (creativity).3 

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat penulis ambil 

kesimpulan bahwa yang dimaksud belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan dalam tingkah 

laku yang terjadi melalui latihan (pengalaman) didalam interaksi dengan 

lingkungannya.  

Menurut Sardiman pencapaian tujuan belajar berarti akan 

menghasilkan suatu hasil belajar. Sedangkan tujuan dari belajar itu sendiri 

adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap 

mental/nilai-nilai4. Jadi hasil belajar merupakan wujud dari tujuan belajar yang 

sudah tercapai, dengan kata lain hasil belajar merupakan suatu 

pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap/nilai-nilai yang diperoleh 

seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya.  

2 Pengertian Hasil Belajar  

Beberapa pengertian hasil belajar dari beberapa ahli, diantaranya:  

a. Menurut Sutratinah Tirtonegoro hasil belajar adalah penilaian hasil 

usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau 

                                                
3
 Prof. DR. H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Kalam Mulia,2004) 27 

4
 Sardiman A.M.. Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada,2007) 29 
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simbol yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh siswa 

atau anak dalam periode tertentu5. 

b. Menurut asep jihad hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa 

secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 

tujuan pembelajaran6. 

c. Menurut Purwanto hasil belajar merupakan perubahan dalam 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari tujuan 

pengajarannya7. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar atau 

setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu 

pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  

Menurut Sardiman pencapaian tujuan belajar berarti akan 

menghasilkan suatu hasil belajar. Sedangkan tujuan dari belajar itu sendiri 

adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap 

mental/nilai-nilai8. Jadi hasil belajar merupakan wujud dari tujuan belajar yang 

sudah tercapai, dengan kata lain hasil belajar merupakan suatu 

                                                
5
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), 

hlm 232 
6
 Asep Jihad, Evaluasi Pemberlajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), hlm 14 

7
 M. Ngalim P , Psikologi Pendidikan,(Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990) hlm. 44 

8
 Sardiman A.M.. Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada,2007) hlm 29 
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pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap/nilai-nilai yang diperoleh 

seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya.  

Sedangkan menurut Winatra Putra dan Rosita mengatakan bahwa 

hasil belajar tidak hanya merupakan suatu yang sifatnya kualitas maupun 

kuantitas yang harus dimiliki siswa dalam jangka waktu tertentu, akan tetapi 

dapat juga bersifat proses/cara yang harus dikuasai siswa sepanjang 

kegiatan belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar dapat 

berbentuk suatu produk seperti pengetahuan, sikap, skor (nilai) dan dapat 

juga berbentuk kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mengelola 

produk tersebut. 

3.  Penilaian Hasil Belajar 

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan 

pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian. Penilaian pada 

dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai 

berdasarkan kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah proses 

yang bertujuan.  

Tujuan tersebut dirumuskan dalam rumusan tingkah laku yang 

diharapkan dimiliki siwa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. Hasil 

yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh 

sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil belajar. 
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Penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi 

sebagai berikut9:  

a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini 

adalah tujuan instruksional khusus. Dengan fungsi ini dapat diketahui 

tingkat penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh 

para  siswa. Dengan kata lain dapat diketahui hasil belajar yang 

dicapai oleh para siswa. 

b. Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan guru. Dengan fungsi ini guru dapat mengetahui berhasil atau 

tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa 

tidak semata-mata disebabkan kemampuan siswa tetapi juga bisa 

disebabkan kurang berhasilnya guru dalam mengajar.  

Melalui penilaian berarti menilai kemampuan guru itu sendiri dan 

hasilnya dapat dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya yakni tindakan 

mengajar selajutnya.  Dengan demikian fungsi penilaian dalam proses belajar 

mengajar bermanfaat ganda, yakni bagi siswa dan bagi guru. Penilaian hasil 

belajar siswa lebih dikenal dengan istilah evaluasi. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Muhibbin Syah M.Ed bahwa evaluasi merupakan penilaian 

terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam sebuah program. Berdasarkan Undang- Undang Sisdiknas 

                                                
9
 Drs Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung; Sinar Baru 

Algensindo,  1995),   hal. 111 
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No. 20 Tahun 2003 Pasal 58 (1) evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan 

untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik 

secara berkesinambungan.10  

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes hasil belajar dapat digolongkan kedalam jenis penilaian 

sebagai berikut11: 

a. Tes Formatif 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 

bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini 

dimanfaatkan untuk memperbaiki preses belajar mengajar bahan tertentu 

dalam waktu tertentu. 

b. Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar 

siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.  

                                                
10

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Kasus, (Bandung: PT. 
Remaja Karya, 1998), hlm.197 

11
 Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 1995)1, hlm. 06 
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c. Tes Sumatif 

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa tehadap bahan 

pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu 

atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat 

atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. 

Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 

peringkat (rangking) atau sebagai mutu sekolah.  

Prof. Dr. S. Nasution, MA mengatakan bahwa penilaian selalu 

memegang peranan yang sangat penting dalam segala bentuk 

pengajaran yang efektif. Dengan penilaiandiperoleh balikan atau feedback 

yang dipakai untuk memperbaiki dan merevisi bahan atau metode 

pengajaran atau untuk menyesuaikan bahan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Penilaian berguna untuk mengetahui hingga manakah anak 

didik telah mencapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan.12 

 

5. Indikator Keberhasilan Pembelajaran  

Keberhasilan aktivitas belajar seseorang tergantung dari seberapa 

jauh tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan 

ditelusuri keberhasilan belajaranya, agar masing – masing individu dapat 

mengetahui keberhasilan yang dicapai dalam belajarnya. 

                                                
12

 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya, Usaha 
Nasional, 1994),hlm. 105 
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Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 

dianggap berhasil adalah hal – hal sebagai berikut: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 

instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai 

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 

Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. 

Namun yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah 

daya serap siswa terhadap pelajaran.13 

 

B. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran Poster Session 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.14 

Selanjutnya pengertian tentang pembelajaran dalam kamus besar bahasa 

Indonesia telah dijelaskan bahwa kata pembelajaran itu sendiri bermakna 

proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.15 Jadi apabila 

                                                
13

 Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993, hal. 8  

14
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1995), 5 

15
 Tim Penyusunan Pusat Bimbingan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka), 14 
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kedua pengertian tersebut disatukan maka arti strategi pembelajaran adalah 

suatu taktik atau trik yang harus dikuasai dan diterapkan pendidik dalam 

berlangsungnya proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran khusus 

(TPK) yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien.  

Apabila dihubungkan dengan belajar mengajar maka strategi biasa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru untuk anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan. Statement tersebut tidak jauh berbeda dengan ungkapan 

Muhibbin  Syah bahwasannya strategi mengajar di definisikan sebagai jumlah 

langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran 

tertentu.16  

Dari kedua pendapat di atas penulis dapat megambil sebuah 

persamaan, bahwa keduanya memang sama-sama merupakan suatu usaha 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam hal ini penulis dapat 

menekankan pembelajaran pada terciptanya suatu suasana yang menjadikan 

peserta didik belajar, sehingga dapat menunjang dalam rangka tercapainya 

tujuan pembelajaran.  

Pada dasarnya proses belajar mengajar mempunyai suatu paradigma. 

Paradigma lama mengatakan bahwa proses belajar mengajar cenderung 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Kasus, (Bandung: PT. 

Remaja Karya, 1998), 25 
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diistilahkan sebagai suatu pengajaran yang mana term ini lebih 

dikonsentrasikan pada kegiatan pendidik dan tidak pada peserta didik, proses 

belajar mengajar dapat dikatakan tercapai maksud dan tujuannya bila 

pendidik telah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, jadi 

term ini tidak dikaitkan dengan proses belajar. Lain halnya dengan paradigma 

baru yang mengatakan bahwa proses belajar cenderung diistilahkan sebagai 

suatu pembelajaran artinya term pembelajaran sudah mulai dikaitkan dengan 

proses belajar peserta didik, sehingga proses mengajar lebih didominasi oleh 

aktivitas siswa dengan tidak melepas peranan seorang pendidik.  

2. Pengertian Strategi Pembelajaran Poster Session 

 Strategi pembelajaran poster session adalah strategi presentasi 

alternatif yang merupakan sebuah cara yang tepat untuk menginformasikan 

kepada peserta didik secara cepat, menangkap imajinasi mereka, dan 

mengundang pertukaran ide di antara mereka. Teknik ini juga merupakan 

sebuah cara cerita dan grafik yang memungkinkan peserta didik 

mengekspresikan persepsi dan perasaan mereka tentang topik yang 

sekarang sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang tidak 

menakutkan17. Metode pembelajaran poster session ini hanya bisa digunakan 

untuk materi yang bergambar. 

                                                
17

 Mel Siberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif,  (Yogyakarta: 
Insane Madani), hlm. 180 
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 Adapun langkah-langkah pembelajaran metode poster session adalah 

sebagai berikut 18: 

a. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil terdiri dari 5-

6 anggota. 

b. Sarankan bahwa salah satu cara untuk kelebihan yang dimiliki kelas 

adalah dengan membuat rangkuman kelompok. 

c. Bagikan kepada setiap kelompok kertas plano (kertas buram ukuran 

koran) dan spidol untuk menuliskan rangkuman mereka. Rangkuman 

harus dapat mencakup semua informasi yang dapat dimengerti oleh 

kelompok lain. 

d. Mengkondisikan kelas dengan suasana yang hangat agar peserta 

didik tetap fokus. 

e. Minta masing-masing kelompok untuk menempelkan materi di depan 

kelas dan mempresentasikan rangkuman mereka serta catat 

keseluruhan potensi yang dimiliiki oleh keseluruhan kelompok. 

f. Minta masing-masing kelompok untuk memberikan soal kepada 

kelompok lain agar di kerjakan di depan kelas. 

g. Masing-masing kelompok membuat kesimpulan tentang materi yang 

mereka presentasikan. 

h. Lima belas menit sebelum selesai, berundinglah dengan seluruh kelas 

dan diskusikan keuntungan apa yang mereka peroleh dari kegiatan ini. 

                                                
18

 Ibid., Ibid., hlm. 181 
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Kelebihan dari strategi Peposter session adalah19:  

a. Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik 

belajar terlebih dahulu. 

b. Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi. 

c. Materi dapat diingat lebih lama. 

d. Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik mencari 

informasi tentang materi tanpa bantuan guru. 

e. Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat.  

Kekurangan dari strategi poster session adalah20: 

a. Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan 

dalam metode tersebut tidak disukai. 

b. Pelaksanaan metode harus dilakukan oleh pendidik yang kreatif, 

sedangkan tidak semua pendidik memiliki karakter tersebut.  

c. Pola pikir dan karakter peserta didik yang berbeda-beda.  

Sementara macam-macam materi yang cocok menggunakan Poster 

Session adalah materi yang tidak berhubungan eksakta sementara untuk 

materi yang berhubungan mata pelajaran agama semua bisa dipakai dengan 

modifikasi kecuali materi yang berhubungan dengan hafalan maka poster 

session tidak cocok.  

                                                
19

 Ibid., hlm. 181 
20

 Ibid., hlm. 183 


